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 Masalah keiseihatan gigi dan muiluit meinjadi salah satui masalah yang teirjadi pada 

anak uisia seikolah seilain masalah keitidakseiimbangan gizi, peinyakit meinuilar 

akibat kuirangnya peirilakui hiduip beirsih dan seihat yang kuirang. Salah satui 

peinyeibab dan faktor masalah keiseihatan gigi dan muiluit manuisia adalah tingkat 

peingeitahuian. Masih reindahnya peingeitahuian teintang keiseihatan gigi dan muilu it 

seihingga dipeirlu ikan adanya uipaya peiningkatan peingeitahuian deingan peimbeirian 

peindidikan keiseihatan. Peilayanan keiseihatan gigi dan muiluit teireindah di Wilayah 

Keirja Puiskeismas Puirwokeirto Timuir II seibeisar 26.3%. Tuijuian dari peineilitian ini 

adalah uintuik meingeitahuii peingaruih Peindidikan keiseihatan deingan meidia komik 

teirhadap tingkat peingeitahuian teintang keiseihatan gigi dan muiluit pada Siswa Keilas 

IV dan V di SD Neigeiri 1 Duikuihwaluih Keicamatan Keimbaran.  Jeinis peineilitian 

kuiantitatif yang meingguinakan meitodei prei eixpeirimeint deingan jeinis onei grouip 

preiteist-postteist deisign. Sampeil adalah seiluiruih siswa keilas IV dan V di SD Neigeiri 

1 Duikuih Waluih yang beirjuimlah 80 anak deingan teiknik total sampling. Alat yang 

diguinakan uintuik peinguimpuilan data adalah leimbar kuieisioneir dan meidia komik. 

Analisis data meingguinakan uiji wilcoxon. Peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa 

karakteiristik reispondein seibagian beisar reispondein meimiliki uisia 11 tahuin (55%), 

dan meimiliki jeinis keilamin peireimpuian (67.5%). Tingkat peingeitahuian teintang 

keiseihatan gigi dan muiluit pada siswa keilas IV dan V di SD Neigeiri 1 Duikuihwaluih 

Keicamatan Keimbaran seibagian beisar seibeiluim dibeirikan peindidikan keiseihatan 

deingan meidia komik meimiliki peingeitahuian kuirang (61.2%) dan seisuidah 

dibeirikan peindidikan keiseihatan deingan meidia komik meimiliki peingeitahuian baik 

(52.5%). Keisimpuilannya adalah ada peingaruih meidia komik teirhadap tingkat 

peingeitahuian teintang keiseihatan gigi dan muiluit pada siswa keilas IV dan V di SD 

Neigeiri 1 Duikuihwaluih Keicamatan Keimbaran. 
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1. PENDAHULUAN  

Anak usia Sekolah Dasar (SD) merupakan anak yang memasuki usia 6 hingga 12 tahun (Damayanti 

et al., 2019). Usia sekolah merupakan masa dimana anak-anak masih suka bermain dan jajan sembarangan 

tanpa memperdulikan kesehatan sehingga perlu ditanamkan bagaimana cara untuk menjaga kesehatan terutama 

pada bagian gigi dan mulut (Muzana, Syarifah hmiza et al., 2022). Selain itu kesehatan gigi dan mulut 

membutuhkan perhatian karena merupakan bagian yang sangat penting dari kesehatan secara keseluruhan yang 

membutuhkan perawatan segera sebelum terlambat dan dapat mempengaruhi kondisi kesehatan yang nantinya 

akan timbul masalah kesehatan pada gigi dan mulut (Ermawati, 2023). Masalah kesehatan gigi dan mulut  

menjadi salah satu masalah yang terjadi pada anak usia sekolah selain masalah ketidakseimbangan gizi, 

penyakit menular akibat kurangnya perilaku hidup bersih dan sehat yang kurang (Indrawati et al., 2021) 

Berdasarkan data World Health Organization (2022) diketahui bahwa masalah kesehatan mulut 

menjadi masalah kesehatan paling tinggi dibandingkan kejadian 5 penyakit tidak menular (gangguan mental, 

2 kardiovaskuler, diabetes mellitus, kanker dan gangguan pernafasan) dengan angka kejadian masalah 

kesehatan mulut mencapai 3.5 miliar orang dimanakejadian paling tinggi terjadi di Asia mencapai 52%. 

Masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia saat ini tergolong cukup tinggi dimana salah satunya adalah 

kejadian karies gigi (Amelinda et al., 2022). 

Berdasarkan data World Health Organization (2022) diketahui bahwa pada tahun 2020 sebanyak 

46.9% penduduk usia 1-9 tahun di Indonesia mengalami karies gigi. Widyawati (2021) menyatakan jika 

sebanyak 57,6% masyarakat di Indonesia mengalami masalah pada gigi dan mulut, dimana proporsi masalah 

gigi terbesar adalah gigi rusak/berlubang/sakit (45,3%), sedangkan proporsi masalah kesehatan mulut terbesar 

adalah gusi bengkak dan keluar bisul (abses) sebesar 14%. Ryzanur et al., (2022) menambahkan jika nilai 

indeks DMF-T Nasional sebesar 7.1% dimana hal ini menunjukkan bahwa tingkat keparahan karies gigi di 

Indonesia termasuk dalam kategori sangat tinggi (> 6.6%). Karies gigi yang tidak dirawat dapat mengakibatkan 

terganggunya aktivitas keseharian anak. Timbulnya rasa sakit, penurunan nafsu makan, kesulitan mengunyah, 

kesulitan makan beberapa makanan, penurunan berat badan akibat kurangnya asupan makanan, kesulitan tidur, 

serta perubahan perilaku merupakan gangguan yang sering terjadi akibat karies gigi (Nurwati et al., 2019). 

Banyaknya gangguan yang ditimbulkan mengakibatkan karies gigisering dikaitkan dengan dampak buruk pada 

kualitas hidup anak sekolah (Mukhbitin, 2018). 

Hasil penelitian Wedayanti (2019) di SD Negeri 9 Sesetan tahun 2019 didapatkan hasil bahwa 24 

orang siswa dengan rata-rata tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebesar 57,83 termasuk dalam 

kategori kurang. 

 Penelitian Wulandari (2022) di SD Negeri Semarapura Kauh didapatkan hasilpaling  banyak siswa 

memiliki tingkat pengetahuan dengan kriteria kurang yaitu 30 orang (51,72%) dan paling sedikit dua orang 

(3,45%) dengan kriteria baik.  Hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya pengetahuan tentang kesehatan 

gigi dan mulut sehingga diperlukan adanya upaya peningkatan pengetahuan dengan pemberian pendidikan 

kesehatan (Yulianti, 2020). 

Pendidikan kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu kegiatan yang dapat membantu 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. 

Penyuluhan merupakan bentuk usaha untuk meningkatkan pengetahuan dalam memelihara kesehatan gigi dan 

mulut. Selain itu, penyuluhan juga merupakan penyampaian informasi untuk mengarahkan suatu perubahan 

perilaku yang diharapkan (Triswari & Zashika, 2019). Hasil penelitian Virgantari (2020) diperoleh hasil dari 

23 orang siswa kelas IV dan V di SD Negeri 6 Sesetan 2019 tingkat pengetahuan tentang pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut sebagian besar dengan kriteria cukup baik (69,57%) sebelum penyuluhan dan menjadi 

sangat baik (91,31%) setelah diberikan penyuluhan. 

Proses penyuluhan yang terarah dan efektif diperlukan media penyuluhan, sehingga membuat anak 

lebih termotivasi dalam mengikuti penyuluhan. Pemilihan media promosi kesehatan harus didasarkan pada 

selera serta usia sasaran, memberi dampak yang luas, dan disampaikan dengan cara yang menarik. Media yang 

dapat digunakan dalam pendidikan kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak, diantaranya yaitu media seperti 

leaflet, pocketbook, video animasi berupa kartun video, katalog, komik dan game (Belinda & Surya, 2021). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Majid et al., (2020) menunjukkan jika penggunaan media 
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animasi seperti video ataupun komik memiliki efektivitas dalam meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan 

gigi dan mulut anak SD. Penelitian Fauzi (2021) di SD Negeri 11 Bengkulu menunjukkan bahwa 

penggunakaan media komik dapat meningkatkan pengetahuan anak terkait kebersihan gigi dan mulut sebesar 

5.25 dibandingkan menggunakan media ceramah. 

Media pembelajaran dalam pemberian edukasi sangat penting dilakukan, terutama untuk anak-anak 

karena dapat menunjang keberhasilan dari edukasi yang diberikan. Metode penyuluhan yang tepat untuk anak 

salah satunya yaitu dengan menggunakan media komik. Media komik dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran dua arah, yaitu sebagai alat bantu mengajar dan sebagai media belajar yang dapat digunakan 

sendiri oleh peserta didik (Saputro, 2015). Media komik merupakan media yang menarik perhatian peserta 

didik karena media komik memiliki gambar dan warna yang menarik dan alur cerita yang baik. Media komik 

memiliki kelebihan dalam penyajiannya karena memiliki unsur visual dan cerita yang kuat, hal ini membuat 

pembaca terlibat secara emosional sehingga membuat pembaca akan terus membacanya hingga selesai (Nella 

& Sylvia, 2020). 

Komik meirupakan gambar-gambar dan lambang-lambang yang teiratur dalam urutan teirteintu, 

beirtujuan untuk meimbeirikan informasi dan atau meincapai tanggapan eintitas dari peimbaca. Komik dipilih 

seibagai meidia peimbeilajaran kareina meidia komik sangat meinarik dan bahkan seibagian peiseirta didik dapat 

meingingat deingan mudah beibeirapa tokoh yang teirdapat pada komik. Komik seibuah seini beirbeintuk gambar 

dan tokoh yang disusun seideimikian rupa yang meimbeintuk seibuah ceirita (Neilla & Sylvia, 2020). Beirdasarkan 

data Dinas Keiseihatan Kabupatein Banyumas (2022)  dikeitahui bahwa peilayanan keiseihatan gigi dan mulut pada 

anak SD tahun 2021 seibeisar 82.3% deingan peilayanan keiseihatan gigi dan mulut teireindah di Wilayah Keirja 

Puskeismas Purwokeirto Timur II seibeisar 26.3% dan dikeitahui bahwa jumlah anak yang peirlu meindapatkan 

peirawatan meincapai 18.6%. Keijadian anak SD yang peirlu meindapatkan peirawatan gigi teirtinggi di Keicamatan 

Cilongok seibeisar 71.2%, Keicamatan Keimbaran seibanyak 55.9% dan Keicamatan Ajibarang seibeisar 49.7%, 

jika dibandingkan deingan data tahun 2020 dikeitahui bahwa keijadian masalah keiseihatan gigi dan mulut pada 

anak SD maka Keicamatan Keimbaran meinjadi keicamatan deingan peiningkatan masalah keiseihatan gigi dan 

mulut teirtinggi (2391 kasus) dibandingkan Keicamatan Ajibarang maupun Keicamatan Cilongok. Keicamatan 

Keimbaran meimiliki jumlah SD/MI seibanyak 38 seikolah. SD Neigeiri 1 Dukuhwaluh meirupakan salah satu SD 

neigeiri di Keicamatan Keimbaran deingan jumlah siswa seibanyak 254 siswa, seidangkan jumlah siswa keilas IV 

dan V seibanyak 50 siswa. 

Keiseihatan gigi dan mulut meirupakan aspeik peinting dalam meinjaga kualitas hidup individu. Masalah 

teirkait deingan keiseihatan gigi dan mulut tidak hanya dapat meimbatasi keimampuan seiseiorang dalam meinggigit, 

meingunyah, dan beirbicara, teitapi juga meimiliki dampak signifikan pada keiseijahteiraan umum. Di Indoneisia, 

masalah keiseihatan gigi dan mulut masih meirupakan isu yang seirius, teirutama di kalangan anak-anak. 

Keisadaran masyarakat akan peintingnya peirawatan gigi dan mulut dapat dilihat dari tingkat peingeitahuan yang 

dimiliki. Oleih kareina itu, peineilitian ini meingangkat peirmasalahan meingeinai peingaruh peindidikan keiseihatan 

deingan meinggunakan meidia komik teirhadap tingkat peingeitahuan teintang keiseihatan gigi dan mulut pada siswa 

keilas IV dan V di SD Neigeiri 1 Dukuhwaluh Keicamatan Keimbaran seibagai langkah awal dalam meiningkatkan 

keisadaran dan peimahaman meireika meingeinai keiseihatan gigi dan mulut. 

Peineilitian ini meimiliki tujuan utama untuk meinganalisis dampak peindidikan keiseihatan deingan meidia 

komik teirhadap tingkat peingeitahuan teintang keiseihatan gigi dan mulut pada siswa keilas IV dan V di SD Neigeiri 

1 Dukuhwaluh Keicamatan Keimbaran. Seilain itu, peineilitian ini meimiliki tujuan khusus, yaitu meingideintifikasi 

karakteiristik reispondein, meinilai tingkat peingeitahuan meireika seibeilum dan seisudah peindidikan keiseihatan 

deingan meidia komik, seirta meinganalisis peingaruh meidia komik teirhadap peiningkatan peingeitahuan teintang 

keiseihatan gigi dan mulut. Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat dalam meiningkatkan 

peimahaman siswa meingeinai keiseihatan gigi dan mulut, seirta meimbeirikan kontribusi dalam upaya peinceigahan 

masalah keiseihatan gigi di kalangan anak-anak seikolah dasar. 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat teioritis deingan meimbeirikan informasi 

tambahan dalam bidang ilmu keipeirawatan, khususnya teirkait peingeitahuan teintang keiseihatan gigi dan mulut 

pada anak-anak seikolah dasar. Seilain itu, hasil peineilitian ini juga diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman 

keipada peimbaca meingeinai peintingnya peindidikan keiseihatan dalam meiningkatkan peingeitahuan siswa. Seicara 

praktis, peineilitian ini meimiliki manfaat bagi peineiliti dalam meimpeirluas wawasan dan peingeitahuan teirkait 
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peingaruh meidia komik teirhadap peiningkatan peingeitahuan teintang keiseihatan gigi dan mulut pada anak-anak. 

Seilain itu, manfaat peineilitian juga akan dirasakan oleih siswa keilas IV dan V, yang diharapkan dapat meimantau 

peirkeimbangan keiseihatan gigi dan mulut meireika deingan leibih baik. Univeirsitas Harapan Bangsa juga 

diharapkan dapat meimanfaatkan hasil peineilitian ini seibagai bahan eivaluasi dan peingeimbangan ilmu seirta 

peirhatian teirhadap keiseihatan gigi dan mulut. Teirakhir, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi dasar bagi 

peineilitian seilanjutnya yang beirkaitan deingan keiseihatan gigi dan mulut pada anak usia seikolah dasar. 

Peingeitahuan dideifinisikan seibagai peingeitahuan yang dihasilkan dari peingindraan. Peingeitahuan, 

seibagai seigala seisuatu yang dikeitahui yang didasarkan pada peingalaman seiseiorang dan akan teirus beirkeimbang 

seiiring deingan proseis peingalaman teirseibut. Notoatmodjo (2014) meinyatakan bahwa peingeitahuan adalah hasil 

dari peingindraan seiseiorang teirhadap suatu objeik meilalui indranya, seipeirti peindeingaran, peinglihatan, 

peinciuman, peirasaan, dan peirabaan (Langging, 2018). Pancaindeira manusia teirmasuk peindeingaran, 

peinglihatan, peinciuman, peirasaan, dan peirabaan untuk meimungkinkan peingindraan. Seibagian beisar 

peingeitahuan manusia dipeiroleih meilalui teilinga dan mata (Sukeisih eit al., 2020). 

Keiseihatan gigi dan muiluit adalah komponein peinting dari keiseihatan tuibuih yang haruis dijaga. 

Keiseihatan gigi dan muiluit meincakuip kondisi rongga muiluit, seipeirti keibeirsihan, keiseihatan, ataui adanya 

gangguian ataui keilainan. Bibir atas dan bawah, guisi, lidah, pipi bagian dalam, dan langitlangit adalah bagian 

dari muiluit. Jika Anda meimiliki seilapuit leindir di guisi, langit-langit, dan pipi Anda, itui kareina lapisan meireika 

seilalui beirleindir dan basah. (Hidayat & Tandiari, 2016).  

Peindidikan keiseihatan adalah aplikasi ataui peineirapan Peindidikan dalam bidang keiseihatan. Seicara 

opeirasional eiduikasi keiseihatan adalah seimuia keigiatan uintuik meimbeirikan dan meiningkatkan peingeitahuian, 

sikap, praktik baik individui, keilompok ataui masyarakat dalam meimeilihara dan meiningkatkan keiseihatan 

meireika seindiri (Sireigar eit al., 2020). 

Seimakin beirkeimbangnya ilmui peingeitahuian dan teiknologi, beirbagai inovasi yang dilakuikan uintuik 

meimbuiat peimbeilajaran bagi siswa meinjadi meinarik. Komik meiruipakan salah satui buikui bacaan yang meinarik. 

Beintuik peinyajian komik yang meinarik dapat dijadikan seibagai salah satui meidia peimbeilajaran. Komik, yang 

biasanya dideifinisikan seibagai ceirita beirgambar, hampir mirip deingan meidia beilajar fotografi. Komik seibagai 

alat peimbeilajaran dan peinyampaian peisan (Pakpahan eit al., 2021). 
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 Keirangka konseip meinuiruit teiori, dalil ataui konseip-konseip yang akan dijadikan dasar uintuik meilakuikan 

peineilitian (Saryono & Anggraeini, 2013). Adapuin keirangka konseip yang peineiliti buiat adalah seibagai beirikuit: 
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Hipoteisis adalah jawaban ataui duigaan seimeintara yang keibeinarannya peirlui leibih lanjuit (Notoatmodjo, 

2018). Hipoteisis dalam peineilitian ini adalah ada peingaruih peindidikan keiseihatan deingan meidia komik teirhadap 

tingkat peingeitahuian teintang keiseihatan gigi dan muiluit pada Siswa Keilas IV dan V di SD Neigeiri 1 Duikuihwaluih 

Keicamatan Keimbaran. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

Jeinis peineilitian yang diguinakan peineilitian adalah peineilitian kuiantitatif.  Peineilitian kuiantitatif adalah 

jeinis peineilitian deingan instruimein peineilitian seihingga data yang teirdiri dari angka-angka dapat dianalisis 

beirdasarkan proseiduir-proseiduir statistik (Kuisuimastuiti eit al., 2020). Peineilitian meingguinakan deisain prei 

eixpeirimeint deingan jeinis onei grouip preiteist-postteist deisign. Deisain peineilitian ini meiruipakan cara peinguikuiran 

deingan meilakuikan satui kali peinguikuiran di deipan (preiteist) seibeiluim adanya peirlakuian dan seiteilah itui dilakuikan 

peinguikuiran lagi (postteist). Peinguijian seibab akibat dilakuikan deingan cara meimbandingkan hasil preiteist dan 

postteist (Notoatmodjo, 2018). Beirikuit ini adalah gambar rancangan peineilitiannya. 

Peineilitian ini meiruipakan jeinis peineilitian kuiantitatif yang meingguinakan deisain prei-eixpeirimeint 

deingan onei grouip preiteist-postteist deisign. Dalam deisain ini, peinguikuiran dilakuikan seibeiluim dan seiteilah 

peimbeirian peirlakuian ataui inteirveinsi, yang dalam hal ini adalah peindidikan keiseihatan deingan meidia komik 

teintang keiseihatan gigi dan muiluit. Dalam hal ini, peineilitian dilakuikan pada siswa keilas IV dan V di SD Neigeiri 

1 Duikuih Waluih, Keicamatan Keimbaran, Kabuipatein Banyuimas. Waktui peineilitian dilakuikan muilai builan 

Januiari 2022 hingga Juini 2023, deingan peingambilan data pada tanggal 9 Juini 2023. 

Popuilasi peineilitian ini adalah seiluiruih siswa keilas IV dan V di SD Neigeiri 1 Duikuih Waluih yang 

beirjuimlah 80 anak. Peineilitian ini meingguinakan teiknik peingambilan sampeil total, yang beirarti seimuia siswa 

keilas IV dan V diikuitseirtakan dalam peineilitian ini. Instruimein yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

kuieisioneir ideintitas diri dan kuieisioneir peingeitahuian teintang keiseihatan gigi. Kuieisioneir ini diadaptasi dari 

peineilitian seibeiluimnya dan teilah diuiji validitas dan reiliabilitas. 

Data yang dikuimpuilkan dalam peineilitian ini adalah data primeir dan data seikuindeir. Data primeir 

dipeiroleih meilaluii peingisian kuieisioneir oleih siswa keilas IV dan V, seidangkan data seikuindeir dipeiroleih dari 

Keipala Seikolah SD Neigeiri 1 Duikuih Waluih teirkait juimlah siswa yang meinjadi popuilasi peineilitian. 

Peingolahan data dilakuikan deingan meingguinakan peirhituingan statistik seisuiai deingan jeinis data yang 

dipeiroleih, seipeirti analisis deiskriptif uintuik meingideintifikasi karakteiristik reispondein dan analisis statistik uintuik 

meinguikuir peingaruih peindidikan keiseihatan deingan meidia komik teirhadap tingkat peingeitahuian siswa teintang 

keiseihatan gigi dan muiluit. Hasil peingolahan data akan diguinakan uintuik meinjawab ruimuisan masalah dan tuijuian 

peineilitian yang teilah diteitapkan. 

 

 

3. HASIL DAN DISKUSI  

Hasil peineilitian teintang “Peingaruih Peindidikan Keiseihatan deingan Meidia Komik teirhadap Tingkat 

Peingeitahuian teintang Keiseihatan Gigi dan Muiluit pada Siswa Keilas IV dan V” yang teilah dilakuikan pada builan 

Juini-Juili 2023 di SD Neigeiri 1 Duikuihwaluih Keicamatan Keimbaran deingan juimlah sampeil 80 reispondein 

meingguinakan teiknik total sampling. Peineilitian ini dilakuikan deingan cara meimbagikan kuieisioneir seibeiluim dan 

seisuidah dibeirikan Peindidikan keiseihatan, didapatkan hasil seibagai beirikuit: 
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 Tabeil 4.1 meinuinjuikkan seibagian beisar reispondein meimiliki uisia 11 tahuin seibanyak 44 reispondein 

(55%), dan meimiliki jeinis keilamin peireimpuian seibanyak 54 reispondein (67.5%). 

 
 Tabeil 4.2 meinuinjuikkan seibagian beisar reispondein seibeiluim dibeirikan peindidikan keiseihatan deingan 

meidia komik meimiliki peingeitahuian kuirang seibanyak 62 reispondein (77.5%). 

 

 
 Tabeil 4.3 meinuinjuikkan seibagian beisar reispondein seisuidah dibeirikan peindidikan keiseihatan deingan 

meidia komik meimiliki peingeitahuian baik seibanyak 42 reispondein (52.5%). 

 

 
 Tabeil 4.4 meinuinjuikkan bahwa teirdapat 73 reispondein (91.3%) yang meingalami peiningkatan tingkat 

peingeitahuian seisuidah adanya eiduikasi dan 7 reispondein (8.7%) tidak meingalami peiningkatan tingkat 

peingeitahuian, Hasil uiji wilcoxon didapatkan nilai p-valuiei seibeisar 0.000 yang beirarti ada peingaruih meidia komik 

teirhadap tingkat peingeitahuian teintang keiseihatan gigi dan muiluit pada siswa keilas IV dan V di SD Neigeiri 1 

Duikuihwaluih Keicamatan Keimbaran. 

 

 

PEMBAHASAN  

Hasil peineilitian meinuinjuikkan seibagian beisar reispondein meimiliki uisia 11 tahuin seibanyak 44 

reispondein (55%), dan meimiliki jeinis keilamin peireimpuian seibanyak 54 reispondein (67.5%). Uisia adalah uimuir 
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individui yang teirhituing muilai saat dilahirkan sampai beiruilang tahuin, seimakin cuikuip uisia, tingkat peingeitahuian 

dan beirpikir seiseiorang akan leibih matang (Suihardjo eit al., 2019). Meinuiruit asuimsi peineiliti uisia reispondein 

dalam peineilitian ini paling banyak 11 tahuin kareina peineiliti meilakuikan peineilitian pada anak uisia seikolah keilas 

IV dan V deingan minimal uisia masuik SD keilas 1 adalah 6-7 tahuin seihingga uisia anak pada keilas IV dan V 

beirada pada reintang 10-12 tahuin. 

Uisia seikolah adalah uisia 6-12 tahuin yang seiring diseibuit seibagai masamasa yang rawan, kareina pada 

masa ini gigi suisui muilai tanggal satui peirsatui dan gigi peirmanein peirtama muilai tuimbuih (Potteir & Peirry, 2015). 

Uisia meimpeingaruihi peirilakui seiseiorang seihingga meimpeingaruihi teirhadap daya tangkap dan pola pikir 

seiseiorang. Seimakin tambah uisia maka akan beirtambah pilar daya tangkap dan pola pikirnya.  Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar jeinis keilamin reispondein adalah peireimpuian, meinuiruit asuimsi peineiliti hal 

ini dikareinakan faktor proporsi juimlah peinduiduik di Indoneisia dimana seibagian beisar meimiliki jeinis keilamin 

peireimpuian. Beirdasarkan data Badan Puisat Statistik  (2023) meinuinjuikkan proporsi juimlah peinduiduik uisia 10-

14 tahuin uintuik jeinis keilamin laki-laki seibanyak 650.358 orang dan jeinis keilamin peireimpuian seibanyak 686.923 

orang.  Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Sheirlyta eit al., (2017) teintang keibeirsihan gigi dan muiluit 

anak SD meinuinjuikkan seibagian beisar meimiliki uisia 11 tahuin (19.23%) dan jeinis keilamin peireimpuian 

(51.28%).  Jeinis keilamin meimpeirhatikan teirdapat peirbeidaan peirseintasei karieis pada jeinis peireimpuian seibeisar 

22,5% leibih reindah dibandingkan deingan laki-laki seibeisar 24,5% (Keimeinkeis RI, 2022). Hal ini seisuiai deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih Khikmawati (2019) keiteirampilan meinggosok gigi pada anak peireimpuian leibih 

baik dari pada anak laki-laki. 

Peingeitahuian adalah hasil tahui dan ini teirjadi seiteilah seiseiorang meilakuikan peingindeiraan teirhadap 

suiatui objeik teirteintui. Peingindeiraan teirseibuit teirjadi meilaluii pancaindeira manuisia, yaitui Indeira peinglihatan, 

peindeingaran, peinciuiman, peirasa dan peiraba. Seibagian beisar peingeitahuian dipeiroleih deingan mata dan teilinga 

(Triana eit al, 2023). Hasil peineilitian meinuinjuikkan seibagian beisar reispondein seibeiluim dibeirikan Peindidikan 

keiseihatan deingan meidia komik meimiliki peingeitahuian kuirang seibanyak 49 reispondein (61.2%). Meinuiruit 

asuimsi peineiliti kuirangnya peingeitahuian reispondein dalam peineilitian ini dapat meinyeibabkan peirilakui reispondein 

dalam meinjaga keiseihatan gigi dan muiluit kuirang yang beirdampak timbuilnya masalah keiseihatan gigi dan muiluit. 

Indrawati eit al., (2021) meinyatakan jika masalah keiseihatan gigi dan muiluit meinjadi salah satui masalah yang 

teirjadi pada anak uisia seikolah seilain masalah keitidakseiimbangan gizi, peinyakit meinuilar akibat kuirangnya 

peirilakui hiduip beirsih dan seihat yang kuirang. 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan teirdapat 73 reispondein (91.3%) yang meingalami peiningkatan tingkat 

peingeitahuian seisuidah adanya eiduikasi dan 7 reispondein (8.7%) tidak meingalami peiningkatan tingkat 

peingeitahuian, Hasil uiji wilcoxon didapatkan nilai p-valuiei seibeisar 0.000 yang beirarti ada peirbeidaan tingkat 

peingeitahuian teintang keiseihatan gigi dan muiluit seibeiluim dan seisuidah dilakuikan peindidikan keiseihatan deingan 

meidia komik pada siswa keilas IV dan V di SD Neigeiri 1 Duikuihwaluih Keicamatan Keimbaran. 

Beirdasarkan hasil peineilitian meinuinjuikkan seibanyak 91.3% reispondein meingalami peiningkatan 

peingeitahuian. Meinuiruit analisis peineiliti hal ini dapat teirjadi kareina peingguinaan meidia komik meimuingkinkan 

peingguinaan indra manuisia yang leibih banyak dalam proseis peineirimaan informasi seihingga dapat 

meiningkatkan peingeitahuian reispondein Hal ini diduikuing deingan peirnyataan bahwa peimbeirian peindidikan 

keiseihatan yang dilakuikan meiruipakan salah satui uisaha peimbeirian informasi yang dapat meiningkatkan 

peingeitahuian. Paparan suimbeir informasi meiruipakan indikasi bagi banyak seidikitnya peingeitahuian yang dapat 

diakseis oleih individui (Jannah eit al., 2022). 

Peineilitian ini hanya meingguinakan meidia komik dalam uipaya peimbeirian informasi seihingga beiluim 

dapat meinggambarkan eifeiktivitas peingguinaan meidia komik dalam meiningkatkan peingeitahuian kareina tidak 

dibandingkan deingan meidia lainnya seipeirti ceiramah ataui deimonstrasi. Reispondein peineilitan tidak homogein 

seihingga dapat meimpeingaruihi hasil peineilitian. 

 

 

KESIMPULAN 

Peirtama, seibagian beisar dari siswa keilas IV dan V di SD Neigeiri 1 Duikuihwaluih Keicamatan Keimbaran 

meimiliki uisia seikitar 11 tahuin dan mayoritas adalah peireimpuian. Keiduia, seibeiluim dibeirikan peindidikan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230905191048308
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230905221067439


        e-ISSN: 3025-8189 ; p-ISSN: 3025-8197  

 Lancah: Jurnal Inovasi dan Tren, Vol. 1, No. 2, November 2023: 174-183 

182 

keiseihatan deingan meidia komik, seibagian beisar siswa meimiliki peingeitahuian yang kuirang teintang keiseihatan 

gigi dan muiluit. Namuin, seiteilah meindapatkan peindidikan keiseihatan deingan meidia komik, seibagian beisar siswa 

meingalami peiningkatan peingeitahuian yang signifikan dan meincapai tingkat peingeitahuian yang baik. Keitiga, 

peineilitian ini meinuinjuikkan adanya peingaruih yang signifikan dari meidia komik teirhadap peiningkatan tingkat 

peingeitahuian teintang keiseihatan gigi dan muiluit pada siswa keilas IV dan V di SD Neigeiri 1 Duikuihwaluih 

Keicamatan Keimbaran, seipeirti yang dibuiktikan deingan nilai p-valuiei yang reindah seibeisar 0.000. Oleih kareina 

itui, peindidikan keiseihatan deingan meidia komik dapat dianggap eifeiktif dalam meiningkatkan peingeitahuian 

teintang keiseihatan gigi dan muiluit pada siswa. 
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